dengan visi dan farget jangka panjang. Di Inde

Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia,
sehingga keberadaan perbankan syariah menjadi sangat strategis dalam memenuhi
kebutuhan finansial masyarakat berbasis prinsip syariah. Dengan prinsip-prinsip yang
sesuai dengan ajaran Islam, perbankan syarizh memiliki potensi untuk bersaing secara



sehat dan efektif dengan bank konvensional. Selain itu, perbankan syariah diharapkan
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi secara nasional maupun global (Karmila et
al., 2025). Jumlah lembaga perbankan syartah di Indonesia terus mengalami
peningkatan sehingga menjadi indikator penting keberhasilan perkembangan ekonomi

kompetensi bank, sehingga diharapkan dapat melahirkan lembaga perbankan syariah
dengan skala aset yang masif di masa depan.



Market Share

Wulan & Tristiarto (2
lembaga keuangan syarioh, khususnya sektor perbankan, sangat dibutuhkan guna
merealisasikan visi Indonesia sebagai pusat ekonomi syariah dunia. Perbankan syariah
diharapkan mampu menunjukkan kompetensi serta daya saing yang unggul dalam
kancah internasional. Sebagai langksh strategis untuk memperiuas jangkauan pasar



(market share) sekaligus meningkatkan potensi bisnis, aksi korporasi berupa merger
dapat menjadi solusi yang efektif (Yunistiyani & Harto, 2022). Adapun landasan
hukum mengenai hal ini tertuang dalam PP No, 28 Tahun 1999 terkait Merger,

Konsolidasi, serta Akuisisi Bank. Padn ketentuan Pasal | avat 2, dijelaskan bahwa inti

dari mﬁﬂﬁﬂlﬂh L -i:. ___:_'_:!:.n ant
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Gambar 1.2 Raslo Kenangan Tiga Bank Sebelum Merger
Sumber; data diolah penulis {2026)
Berdasarkan rasio keuangan di atas, kondisi finansial perusahaan sebelum merger

khususnya pada masa krisis pandemi menunjukkan ketidakstabilon. Oleh korena ifu,
penggabungan yang dilakukan oleh tiga mmh BUMN, vaitu BRIS. BSM. dan
BNIS, vang kemudian menjadi PT Bank Syariah Indonesia, merupakan langkah
strategis untik menghadapi dempak krisis pandemi COVID-19. Melalui merger ini,
diharapkan terbentuk perbankan syariah yang lebih kuat dengan peningkatan penetrasi
aset syariah, mampu memberikan kontribusi baru bagi perekonomian nasional. serta
merniliki daya saing di tingkat global (Karmila et al., 2025},

Komsolidasi bank syariah milik pemerintah menjadi titik balik krnsial dalsm lini
‘masa industri perbankan syarinh di fanah air, yang diproyeksikan dapat menghadirkan
prospek bmlhp pensuatan ekonomi domestik. Lﬂngkﬂﬁ_w-]len'bﬁﬂuh dimulai
pada |2 Oktober 2020 dengan mematsngkan rencana penyatusn tign bank syariah
BUMN, yakni BNI Syarish, Mandiri Svariah, serta BRI Syarigh. Proses integrasi ini
melewati rangkaian tahapan yang sangat selektif, mulai dari pemenuhan reguiasi di
Otoritas Jasa Keuangan hingga perolehan legalitas nama dari Kementerian Hukum dan
HAM. Puncaknyn, pada | M:ﬂl’ﬂ, Presiden Joko Widodo secara simbolis
meresmikan PT Bank Syariah Indonesia Thk (BS1) sebagai entitas baru yang mulai
melayani masyarakat Perlu digarisbawahi bahwa keputusan penggsbungan ketiga
bank tersebut tidak hanya dilstarbelakangt oleh permasalahan finansial, namun juga

sebagal manuver strategis guna memperkokoh struktur perbankan syariah nasional. Hal



ini selaras dengan target jangka panjang untuk menempatkan Bank Syarah Indonesia
ke dalam jajaran sepuluh besar Global Islamic Banking (Annisa at al., 2023).

Penguatan skala aset melalui merger i diharapkan mampu membawa perbaikan
nyata pada kinerjn kesongan bank. Namun, berdasarksn hasil pengamatan terhadap
berbagai penelitian terdabinlu, mmmdﬁmkm merger terhadap indikator
kevangan perbankan mosih mmm hasil vang fidak konsisten. Adanya
I:etidnkkq;_:ﬁ_?_qmn Iuﬂhmw:mzlaiﬁﬂ alasan m_]mellhan ini untuk
meninjau kembali EfEHﬁ'ihl merger secara lebily m_.rfeuelitian Wulan &
Tristiarto (2023) menemukan adanya peningkatan Resn on Asset (ROA ) dan 1.27%
menjadi 1.80%, Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa BSI mampu mengelola
asel secara lebih efisien schingga dapat menghasilkan laba yang lebil optimal setelah
dilakukannya merger. Namun, hal ini bertolak belakang dengan temuan Muchran et al.
(2023) yang menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan ROA antara sebelum dan
sesudah merger.

Di samping itu, temuan terkait rasio Beban w terhadap Pendapatan
ﬂpems:nﬂ.m asih memperiih: inkonsistensi, Studi yang dilakukan oleh
Liviawati et al. {2025) mengungkapkan adanya Mﬁjﬂ bank syariah dari sisi
rasio BOPO pada fase sebelum dan sesudah terbentuknya PT Bank Syarish Indonesia.

Inkonsistensi ditemukan pada hasil nset Aprinia & Sudiro {2024}, mengemukakan
bahwa tidak ada perbedaan pada indikator efisiensi tersebut.
Lebih lanjut, mengenai rasio NMon-Performing Firancing (NPF), Lestari &

Mutmainah (2024) dalam studinva menunjukkan balwa terdapat perbedaan pada rasio



pembiayaan bermasalah pasca-merger. Hal ini mengindikasikan bahwa konsolidasi
tersebut membertkan dampak positif yang relevan dengan ekspektasi awal. sekaligus
memperkuat resiliensi kevangan BSL Namun, pandangan berbeda disampaikan oleh P,
Ramadhan et al. {2022) yvang mengevaluasi babwa perbandingan kinerja keuzngan
perbankan syariah dan sisi NPF udakmtrﬁnﬁm.u perbedaan antara periode pra
dan pasca penggabungan.

Sementara itu, opabila ditinjan dari rasio Financimg (0 Deposit Ratio (FDR).
temuan Yunistiyani & HmMEj mengonfirmasi balwa lﬂlka.dn perbedasn pada
ungiﬂ likuiditas tersebut antara periode pra dan pasca-merger. Sudut pandang yang
berbeda dikemtikakan oleh Anjarani & Usman (2022), yang mana hasil stadinya
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan pada rasio FDR seiring dengan adanya
perbaikan performa perbankan.

Secard keseluruhan, temuan-temuan dari penelitan sebelumnye menunjukkan
hasif_m beragam. Terdapat penelitian yang menuujﬂﬂﬂtg‘u [mﬁqdaa.n kmerja
keuangan MMMMMEH namun terdapat puls penelitian yang
mmm;nhkﬂ:ﬁhﬁﬂm __.:ﬁnmja keW}ﬁhé"siguiﬁkm. Berdasarkan
adanya  ketidakkonsistenan - hasil . tersebul; pumlﬁlu; ‘ini memiliki keunikan

dibandingkan penelitian sebelumnya, yaitu dengan menggunakan rentong periode

pengamatan lima tahun sebelum dan lima tahun sesudah merger. Hal ini dimaksudkan
agar penelitian mampu memberikan gambaran vang lebih komprehensif mengenai

signifikansi dampak merger dalam jangka panjang. Melalui pendekatan ini. diharapkan



dapat memberikan kontribusi berupa kesimpulan yang lebih valid dan objektif
mengenai perkembangan kinerja keusngan PT Bank Syariah [ndonesia Thi.
lebih komprehensif dan representatif i dampak merger terhadap kinerja




1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
|.  Untuk menguji secara empiris apakah terdapat perbedaan pada rasio profitabilitas
(ROA) PT Bank Syariak nesid lum dan sesudah merger.

Untuk mengi secars em  terdapat perbiiaan pada Tasio efisiensi
'_,:._-,_.__:_'1“ h!ﬂlﬂhh

Ermnhhm&‘fhkmﬁhdm n: !

ilmu akuntansi perbankan. khususnya mengenai dampak aksi korporasi
penggabungan usaha (merger) terhadap kinerja keuangan.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya



Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi, rujukan, atau bahan
pembanding bagi peneliti selanjutnya yang ingin mendalami topik serupa.
Peneliti selanjutnys juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menambah variabel atau rasio keuangan lain yang belum diteliti.

1. Manfaat Praktls
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